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Abstrack: This study aimed to describe the development of children’s empathy with the focus 

of research (1) Learning Planning; (2) Learning Process; (3) Evaluation of Learning. The 

research method used in this research was qualitative approach with case study design. The 

data were collected by using through interview, observation, and documentation. The data 

sources consisted of school principal, teachers and parents. The data analyted by using Miles 

and Hubberman model: Data collection; Data reduction; Data presentation; Drawing 

conclusions. Research Setting: Titah Bunda Integrated PAUD of Bandar Lampung for 18 

days. Results showed that: Learning planning, teacher developed children’s empathy by 

planning some supporting methods. Learning process, teachers developed children’s 

empathy by implementing learning using learning methods and appropriate learning models. 

Evaluation of learning, teachers evaluated learning by evaluation methods and evaluation 

tools appropriate. 

Keywords: early childhood, teacher, empathy. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan empati anak dengan 

fokus penelitian (1) Perencanaan Pembelajaran; (2) Proses Pembelajaran; (3) Evaluasi 

Pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan 

rancangan studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sumber data terdiri dari kepala sekolah, guru dan orangtua. Teknik analisa data 

menggunakan model Miles dan Hubberman, yakni: Pengumpulan data; Reduksi data; 

Penyajian data; Proses penarikan kesimpulan. Setting data: PAUD Terpadu Titah Bunda 

Bandar Lampung dengan rentang waktu 18 hari. Hasil penelitian: Perencanaan pembelajaran, 

guru mengembangkan empati anak dengan merencanakan metode pembelajaran yang 

mendukung. Proses pembelajaran, guru mengembangkan empati anak dengan melaksanakan 

pembelajaran menggunakan metode pembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai. 

Evaluasi pembelajaran, guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara evaluasi dan alat 

evaluasi yang tepat. 

Kata kunci: anak usia dini, guru, empati. 
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PENDAHULUAN 

Kurangnya pemahaman masyarakat akan 

pentingnya pendidikan karakter sehingga 

masyarakat lebih mengutamakan kognitif 

anak yang didasarkan pada keberhasilan 

akademiknya daripada budi pekerti anak, 

menjadi tonggak awal banyaknya kasus 

degradasi moral anak dan remaja, seperti 

dilansir dalam Berita Satu Online (2017) 

Pemerhati Perilaku Remaja, Rahmawati 

Habie menilai, saat ini dunia pendidikan di 

Indonesia mengalami krisis kecerdasan 

emosional. Hal tersebut juga didukung 

data degradasi moral anak dan remaja dari 

Badan Pusat Statisik (BPS) (BPS Online, 

2016) yakni pada tahun 2013 mencapai 

6325 kasus, pada tahun 2014 mencapai 

7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai 

7762 kasus. Artinya dari tahun 2013–2014 

mengalami kenaikan sebesar 10,7%. 

Kemudian pada tahun 2016 mencapai 

8597,97 kasus, prediksi 2017 sebesar 

9523.97 kasus, tahun 2018 sebanyak 

10549,70 kasus, 2019 mencapai 11685,90 

kasus dan pada tahun 2020 mencapai 

12944,47 kasus. Artinya kasus mengalami 

kenaikan tiap tahunnya sebesar 10,7%. 

Habie (Berita Satu Online, 2017) 

menyatakan bahwa masalah yang terjadi 

ini sangat berhubungan dengan kecerdasan 

emosional. Kecerdasan emosional itu 

sendiri, terdiri dari beberapa aspek, di 

antaranya kemampuan untuk mengontrol 

emosi dengan baik, yang ditunjukkan 

dengan sikap empati dan saling membantu 

satu sama lain. 

Guna menjawab permasalahan tersebut 

maka harus diupayakan dengan perbaikan 

individu dan masyarakat, salah satu 

upayanya adalah dengan pendidikan 

(Türkkahraman, 2012: 38), melalui 

pendidikan yang tepat dapat tercipta 

generasi yang cerdas dan berkualitas, yang 

diharapkan dapat memberikan perubahan 

bagi suatu bangsa. Hal tersebut 

menunjukan masyarakat harus dididik 

sedini mungkin agar terciptanya individu 

yang lebih baik dalam bermasyarakat 

sehingga terwujudnya kemajuan sosial. 

Salah satu pendidikan dini adalah melalui 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).  

 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 

salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada -

pondasi awal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak selanjutnya Paavola 

(2017: 5). Usia dini merupakan masa di 

mana anak akan mengalami proses  

perkembangan yang sangat pesat, 

termasuk di dalamnya perkembangan 

kecerdasaan (keterampilan). Aspek 

perkembangan setiap anak mengalami 

perbedaan sesuai dengan karakteristiknya. 

Salah satunya adalah perkembangan 

kemampuan emosi pada perilaku empati. 

Guna pengembangan kemampuan emosi 

anak dapat optimal, maka perlu melibatkan 

pihak yang berperan penting dalam 

kehidupan anak, hal tersebut merupakan 

tanggung jawab seorang pendidik dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini untuk 

memberikan dukungan stimulasi dengan 

memberikan fasilitas yang tepat sejak dini. 

(Putri W dalam Pdpersi Online, 2014), 

Stimulasi yang dilakukan sejak dini sangat 

penting untuk menunjang perkembangan 

emosi anak khususnya pada kemampuan 

empati, supaya anak terbiasa untuk berlaku 

baik sesuai dengan norma dan moral yang 

berlaku di masyarakat.  

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung adalah salah satu sekolah yang 

menerapkan pembelajaran pengembangan 

empati. Tujuan diadakannya pembelajaran 

tersebut adalah untuk 

menumbuhkembangkan empati anak 

sebagai bekal hidup di masyarakat.  

Pengembangan empati sejak dini 

diharapkan mampu menciptakan anak atau 

manusia yang telah siap untuk hidup dan 

diterima baik di masyarakat, sebab dalam 

bermasyarakat akan ada interaksi antar 

satu manusia dengan manusia lain, dan 

dalam hubungan tersebut, diperlukan 
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adanya pengertian, saling tolong, saling 

memahami perasaan orang lain dan 

sebagainya yang disebut dengan empati. 

Empati sangat diperlukan dalam 

kehidupan manusia agar dapat 

menempatkan diri dengan baik dalam 

masyarakat. 

Goleman (1996: 139) menjelaskan istilah 

empati berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“empatheia” yang berarti “ikut 

merasakan”. Istilah ini pada awalnya 

digunakan oleh para teoritikus bidang 

estetika untuk menjelaskan tentang 

kemampuan memahami pengalaman 

subjektif orang lain. Menurut Goleman 

(1996: 219), “Empati adalah kemampuan 

untuk memahami perasaan dan masalah 

orang lain, berpikir dengan sudut pandang 

mereka, serta menghargai perbedaan 

perasaan orang lain tentang berbagai hal”. 

Baron-Cohen dan Wheelwright (2004: 

163) menyatakan bahwa “Empathy allows 

individuals to understand the intentions of 

others, predict their  behavior and 

experience emotions triggered by their 

emotions.” Mereka menyatakan bahwa 

empati memungkinkan individu 

memahami maksud dari orang lain, 

memprediksi perilaku serta emosi 

pengalaman yang dipicu oleh emosi 

mereka sendiri.  

Duan dan Hill (1996: 263) juga 

berpendapat mengenai empati dalam 

penelitiannya, yakni “As in aesthetics, 

empathy has been seen as a way of 

knowing and understanding another 

person or an object”. Pendapat tersebut 

berarti bahwa dalam estetikanya, empati 

dilihat sebagai cara mengetahui dan 

memahami orang lain ataupun objek. 

Pendapat ini sejalan dengan pendapat-

pendapat sebelumnya bahwa empati 

merupakan pemahaman dan reaksi atas 

orang lain. 

Seseorang yang memiliki kemampuan 

empati dapat diketahui dari perilakunya, 

seperti yang disebutkan oleh Borba (2008: 

21) bahwa “Anak yang memiliki 

kemampuan empati akan menunjukkan 

sikap toleransi, kasih sayang, memahami 

kebutuhan orang lain, mau membantu 

orang lain, pengertian, peduli, dan mampu 

mengendalikan amarahnya”. Kemampuan 

empati akan berkembang seiring dengan 

tahapan usia dan perkembangan anak.. 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, empati 

anak dapat dikembangkan melalui 

berbagai cara yang tidak sulit bagi anak 

yakni melalui aktivitas yang bermakna 

dengan menggunakan strategi, model, 

metode dan fasilitas yang tepat dalam 

penerapan perencanaan pembelajaran pada 

proses pembelajaran, serta adanya evaluasi 

pembelajaran juga dengan 

mempertimbangkan dengan baik dan benar 

kendala pembelajaran pengembangan 

empati tersebut, sehingga tujuan 

pembelajaran pengembangan empati 

tersebut dapat tercapai. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan selama kurang 

lebih 18 hari di PAUD Terpadu Titah 

Bunda Bandar Lampung dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik bola salju (snowball sampling) 

dengan menggunakan tiga metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Bentuk wawancara yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara 

semi terstruktur, bentuk ini digunakan 

untuk mengurangi kemungkinan variasi 

pertanyaan saat peneliti mengumpulkan 

informasi mengenai pengembangan empati 

anak di PAUD Terpadu Titah Bunda 

Bandar Lampung. Instrumen penelitian ini 

menggunakan instumen dengan 45 butir 

pertanyaan yang telah di uji oleh ahli 

kurikulum dengan berpedoman pada teori 

Borba (2008) sebagai acuan. 

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung memiliki 32 siswa usia 4-6 
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tahun dan 3 guru, dan dari 1 kelas TK B, 1 

kelas TK A, dan 1 kelas Kelompok 

Bermain, penelitian ini berfokus pada 1 

kelas TK A dan 1 kelas TK B. Anak kelas 

TK A dan kelas TK B dipilih karena 

berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil 

rekapitulasi nilai raport menunjukan 

kemampuan epati anak-anak tersebut 

berada pada kategori Sering Muncul (SM) 

dan Konsisten (K).  

Sumber data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini, yaitu: 1) Sumber data 

primer berupa data dan informasi yang 

diperoleh dari wawancara langsung dari 

subjek penelitian atau disebut para 

informan, yaitu satu kepala sekolah 

dengan kode KS, dua guru dengan kode 

G1 dan G2 dan satu orangtua dengan kode 

OT. 2) Sumber data sekunder, yaitu berupa 

data dan informasi penunjang tambahan 

yang berasal dari berbagai sumber atau 

literatur, seperti teori dari buku teks, 

majalah atau publikasi ilmiah, hasil 

penelitian dari penelitian terdahulu, atau 

arsip serta dokumen resmi serta dokumen 

pribadi yang dimiliki sekolah yang telah. 

Analisis data yang digunakan merupakan 

model interaktif Miles dan Huberman 

(1984), yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Perencanaan Pembelajaran  

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran dalam pengembangan 

empati guru membuat program 

pembelajaran mulai dari program tahunan, 

program semester, hingga RPP/RKH yang 

menyesuaikan dengan tahapan 

perkembangan usia anak, sesuai buku 

acuan tahapan perkembangan anak, dan 

buku kurikulum sekolah karakter. 

Kurikulum PAUD Terpadu Titah Bunda 

adalah K13 dengan 9 pilar karakter. Hal 

ini seperti yang disampaikan oleh kepala 

sekolah dan guru PAUD Terpadu Titah 

Bunda Bandar Lampung:  

“Ya, guru membuat RPP dengan 

panduan buku kurikulum yang 

digunakan di sekolah. Mulai dari 

program tahunan, program semester, 

hingga program harian. Kami juga 

menyesuaikan dengan tahapan usia 

anak, sesuai buku panduan. Di 

Sekolah Karakter Titah Bunda ini 

dulu pakai KTSP sekarang pakai K13 

tapi tetap dimasukan 9 pilar 

pendidikan karakter.” (W.KS) 

 “Terprogram, melihat panduan di 

buku kurikulum dan buku panduan 

lain atau contoh yang ada. Kan ada 

tuh, buku-buku contoh pembuatan 

RPPH untuk sekolah karakter, buku 

tahapan perkembangan anak pada. 

Kami membuatnya sesuai dengan 

acuan tersebut.” (W.G2) 

 

Pembelajarannya holistik berbasis karakter 

dengan RPPH memiliki tujuan 

pengembangan afektif, salah satunya 

adalah empati yang dirancang pada 

tahapan kegiatan (Pilar Karakter). 

Indikator pengembangan empati dibuat 

dengan acuan Pilar Karakter pada kegiatan 

pembelajaran. Perilaku empati toleransi, 

kasih sayang, menolong, tidak mudah 

marah, perhatian, peduli, dan memahami 

kebutuhan orang lain dikembangkan di 

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung. Guru menentukan kegiatan dari 

indikator pengembangan empati itu 

dengan mempertimbangkan kegiatan apa 

yang cocok dan menarik. Kemudian 

dituangkan dalam tahapan kegiatan di 

dalam RPPH. Sumber yang digunakan 

guru dalam menyusun RPPH 

pengembangan empati adalah buku 

kurikulum, tingkat pencapaian 

perkembangan anak, buku 9 pilar karakter, 

dan buku pengembangan karakter. Guru 
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tidak menemukan kendala dalam 

menyusun RPPH untuk pembelajaran 

pengembangan empati. Evaluasi RPPH 

pengembangan empati oleh guru dilakukan 

dengan melihat apakah sudah sesuai untuk 

anak dan menarik untuk anak atau tidak. 

Jika kurang, maka diperbaiki di bagian 

kegiatannya yakni pada tahapan kegiatan 

dalam RPPH. RPPH selalu diperbaiki 

setiap periode pembelajaran.  

Guru menggunakan metode knowing, 

feeling and acting yang dikombinasi 

dengan metode bercerita, metode, metode 

bermain peran, dan metode praktek 

langsung. Hal tersebut disampaikan oleh 

guru dan orangtua anak PAUD Terpadu 

Titah Bunda Bandar Lampung:  

“Iya, metodenya itu ya metode 

bercerita, misalnya perilaku empati 

toleransi, nanti guru bercerita kepada 

anak dengan buku pilar karakter. 

kemudian guru dan anak-anak 

berdiskusi tentang isi dari cerita 

tersebut. Lalu, menggunakan metode 

praktek langsung, contohnya itu guru 

mengajarkan perilaku empati 

menolong, nanti pada tahapan 

kegiatan anak akan belajar menolong 

teman atau sesama. Kemudian juga 

pakai metode bermain peran, baik 

dengan media atau anak langsung 

memerankan suatu tokoh, keseluruhan 

metode itu berkesinambungan dengan 

metode knowing, feeling and acting.” 

(W.G1) 

“Iya Mbak, kalau kita lihat di webnya 

pun menyatakan bahwa sekolah 

Karakter Titah Bunda ini 

menggunakan metode afektif. 

Kayaknya sih bercerita, misalnya ya 

dongeng. Kemudian anak-anak juga 

praktek langsung gitu, misalnya 

tentang peduli pada anak panti, 

mereka praktek langsung ke 

pantinya.” (W.OT) 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

pengembangan empati paling dasar saat 

proses memperoleh pengetahuan, dengan 

pembuatan RPPH dan pengguanaan 

metode pembelajaran yang sesuai maka 

proses pembelajaran akan berjalan dengan 

baik, dan memungkinkan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Proses Pembelajaran 

Proses pengenalan perilaku empati dengan 

pembelajaran karakter di sekolah. 

Kegiatan pembelajaran pengembangan 

empati anak dilakukan dengan kegiatan: 

a. Baris/senam  

b. Morning Cyrcle 

c. Jurnal  

d. Pembelajaran Pilar Karakter 

(pembelajaran perilaku empati dengan 

kegiatan bercerita, roleplaying, praktek 

langsung) 

 Guru bercerita dari buku pilar 

karakter yang ada.  

 Guru menceritakan kepada anak 

suatu cerita kemudian anak bermain 

peran sesuai dengan cerita tersebut. 

 Guru mengenalkan kegiatan 

kunjungan ke panti asuhan, dan 

rumah yatim piatu.  

 Pembiasaan dengan cara mengulang 

pembelajaran/kegiatan. 

 Kegiatan penerapan examining 

teacher values dengan role-model 

dengan guru mencontohkan 

bagaimana seseorang harus 

berempati. 

 Pembelajaran sosial melalui 

kunjungan ke panti asuhan, dan 

rumah yatim piatu. 

 Penguatan dengan cara cerita yang 

berkarakter terutama tentang 

perilaku empati dan dilakukan terus 

menerus. 

e. Makan Bersama 

f. Sentra 1 

g. Perpindahan sentra 

 Perilaku empati yang diajarkan pada 

saat proses ice-breaking adalah 

dengan memberikan jenis permainan 

yang ada unsur karakter yang 
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mengembangkan empati anak. 

Seperti tebak berhadiah 

h. Sentra 2 

i. Penutup (evaluasi dan doa) 

 Clossing yang dilakukan oleh guru 

dengan mengingatkan kembali 

pembelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya agar tetap dilakukan dan 

menjadi pembiasaan. 

 

Kendala proses pembelajaran empati 

adalah membutuhkan waktu yang relatif 

lama, dan juga emosi anak yang belum 

stabil, soluinya dengan sabar dalam 

melatih anak melakukan pembiasaan dan 

juga menjadi contoh yang baik bagi anak. 

Media Pembelajaran 

Playworks dalam pengembangan empati 

ada buku cerita bergambar yang berisi 

cerita mengenai karakter atau perilaku 

empati, film atau video pembelajaran 

mengenai karakter atau perilaku empati, 

boneka untuk bermain peran, alat 

permainan kerjasama, alat permainan 

kolektif. Ada papan kegiatan atau perilaku 

baik untuk pembelajaran anak.  

 

Pemberian fasilitas dari pihak luar sekolah, 

dengan cara mendatangkan psikolog dan 

dijadwalkan di setiap sabtu. Kemudian, 

anak-anak juga mendapat pengajaran 

langsung dari pendongeng, yakni Kakek 

Boncel untuk mengajarkan anak-anak 

tentang perilaku empati, juga 

mendatangkan pengajar dari tokoh 

masyarakat misalnya polisi. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi, 

yakni : 

“Fasilitas yang diberikan dalam 

pembelajaran empati tidak hanya dari 

pihak sekolah (Kepala Sekolah dan 

Guru) akan tetapi juga dari pihak luar 

sekolah, yakni dengan mendatangkan 

psikolog dan dijadwalkan di setiap 

Sabtu. Selain psikolog, pihak sekolah 

juga mendatangkan pendongeng dari 

luar, dan anak-anak mendapat 

pengajaran langsung dari 

pendongeng tersebut, yakni Kakek 

Boncel. Dongeng yang dibawakan 

juga mengajarkan anak-anak tentang 

perilaku empati. Selain itu, pihak 

sekolah juga mendatangkan pengajar 

dari tokoh masyarakat misalnya 

polisi. Fasilitas-fasilitas tersebut 

diberikan kepada anak oleh pihak 

sekolah untuk menunjang 

pembelajaran dalam pengembangan 

empati anak” (CL04.13042018). 

Tidak ada kendala dalam memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran pengembangan 

empati. Perawatan fasilitas dengan 

menjaga kebersihan, kerapihan dan 

keutuhan, serta penambahan  

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran dalam 

pengembangan empati anak di PAUD 

Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung 

dilakukan oleh guru dengan menggunkan 

observasi dan catatan anekdot, yakni 

melihat perubahan perilaku anak, 

perunahan tersebut dituangkan dalam skala 

penilaian, yang kemudian setelah 

mendapatkan hasil dari proses penilaian 

dituangkan dalam daftar cek yang juga 

disertai narasi yang merupakan catatan 

bagi anak. Hal tersebut disampaikan oleh 

kepala sekolah dan guru PAUD Terpadu 

Titah Bunda Bnadar Lampung: 

“Itu dilakukan dengan evaluasi 

harian melalui observasi dan 

anekdot.” (W.KS) 

“Evaluasi proses dengan observasi 

dan catatan anekdot.” (W.G1) 

“Observasi dan catatan anekdot.” 

(W.G2) 

Sumber guru dalam mengevaluasi adalah 

poin perilaku pada 9 pilar karakter dan 

tingkat perkembangan sosial emosional 

anak. Kendala yang dihadapi guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran dalam 

pengembangan empati anak adalah ketika 

melakukan penilaian dengan 
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mengobservasi perubahan perilaku anak 

adalah emosi anak yang kurang stabil. 

Pengatasan kendala tersebut memakan 

waktu karena harus dilakukan secara terus-

menerus, dan dengan kesabaran yang 

cukup. Sehingga, akan terlihat apakah 

anak dapat mencapai setiap ketercapaian 

perilaku empati dalam 9 pilar karakter 

tersebut. Di akhir semester, hasil evaluasi 

dituangkan dalam bentuk raport. Hl 

tersebut sesuai dengan hasil observasi:  

“Bentuk pengukuran ketercapaian 

anak pada pembelajaran 

pengembangan empati tidak ada 

scoring, akan tetapi melihat 

perubahan perilaku anak pada skala 

penilaian. Penilaian dalam bentuk 

check-list dan disertai narasi yang 

merupakan catatan bagi anak. Hasil 

pengukuran dan penilaian tersebut 

pada setiap akhir semesternya 

berbentuk buku raport” 

(CL01.10042018). 

Dari hasil observasi tersebut dapat 

diketahui pada raport anak, penilaian pada 

empati anak disajikan dalam bentuk daftar 

cek (check-list).  

Pembahasan 

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung dalam praktek perencanaan 

pembelajarannya guru membuat program 

pembelajaran mulai dari program tahunan 

hingga program harian (RPPH/RKH). 

Program-program tersebut dirancang oleh 

guru berdasarkan tahapan perkembangan 

usia anak, buku acuan tahapan 

perkembangan anak 4-6 tahun, dan 

panduan di buku kurikulum sekolah 

karakter, peneliti menganalisis bahwa hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan pendapat 

Haenilah (2015: 43) secara strategik, 

kurikulum PAUD tampil dalam bentuk 

yang sangat sederhana, jika tidak 

dijabarkan menjadi program yang bersifat 

teknis maka sulit bagi guru untuk 

mengaktualisikannya ke dalam 

pembelajaran. Pemerintah sudah 

menyediakan STPPA dan Kurikulum 13. 

Selebihnya dituntut kemampuan guru 

untuk menjabarkannya ke dalam sejumlah 

program, seperti program tahunan, 

program semester, program mingguan, dan 

RPPH. Maka, dapat dikatakan bahwa guru 

di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung telah tepat menggunakan 

kurikulum berbasis  perkembangan anak 

sebagai panduan dalam pembuatan 

rencana pembelajaran pendidikan berbasis 

karakter dan mampu menjawab tuntutan 

untuk menyusun perencanaan 

pembelajaran sesuai dengan pedoman 

yang ada. Guru di sekolah ini menjadi 

komponen utama penyusun perencanaan 

pembelajaran dengan kurikulum yang 

dapat menunjang keberhasilan belajar 

empati anak dan bidang lainnya di kelas, 

hal tersebut tepat dan didukung pula oleh 

penelitian dari Dar tahun 2016 yakni ruang 

kelas dan kurikulum harus bertindak 

sebagai agen aktif untuk memastikan 

perkembangan empati dan prososial yang 

baik, di sini para guru adalah sumber 

utama yang menyajikan kurikulum dengan 

cara menjembatani kesenjangan antara 

domain kognitif dan afektif, tentunya hal 

tersebut untuk kegiatan pembelajaran 

empati anak.  

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung mengembangkan perilaku 

empati yang sesuai dengan pendapat Borba 

(2008: 21) yanki perilaku toleransi, kasih 

sayang, menolong, mampu menahan 

amarah, perhatian, peduli, dan memahami 

kebutuhan orang lain. 

Selanjutnya, metode pembelajaran 

pengembangan empati yang digunakan di 

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung adalah metode pembelajaran 

karakter (knowing, feeling, and acting), 

bercerita, praktek langsung, dan bermain 

peran. Hasil analisis peneliti, hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Borba (Suttie, 

2016). Selain itu, ahli lain Lickona 

(Nadzir, 2013: 345) menyatakan bahwa 

metode yang dapat digunakan dalam 

pendidikan karakter adalah metode 
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pendidikan knowing, feeling, and acting. 

Maka, pembelajaran dengan metode yang 

akan digunakan oleh guru di sekolah dapat 

dikatakan sudah tepat. Hasil observasi 

menunjukan penerapan atau penggunaan 

metode pendidikan karakter knowing, 

feeling and acting ada di setiap RPPH 

yang dibuat guru.          

Penggunaan metode bercerita dalam 

pembeljaran pengembangan empati anak 

juga tepat, hal itu didukung hasil penelitian 

Ayuningtyas, dkk tahun 2016 yang 

menunjukan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan social stories 

terhadap peningkatan kemampuan empati 

anak. Juga penggunaan metode fieldtrip 

yakni kegiatan untuk kunjungan ke panti 

asuhan, dan rumah yatim piatu. Anak 

melakukan kegiatan sharing, games, dan 

memberi bantuan. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Lithoxoidou, dkk tahun 

2017 yang menunjukan bahwa kegiatan 

fieldtrip atau kunjungan lingkungan dapat 

meningkatkan empati anak, sebab program 

pendidikan lingkungan untuk anak-anak 

prasekolah dapat membuat anak 

merasakan kebutuhan untuk melindungi 

lingkungan dan menganggapnya bernilai, 

hal tersebut berkaitan dengan empati 

(moral feeling).              

Proses mengembangkan empati dengan 

kegiatan role-playing adalah guru 

menceritakan kepada anak suatu cerita 

yang mengandung pembelajaran empati, 

kemudian anak bermain peran sesuai 

dengan cerita tersebut. Peneliti 

menganalisis bahwa penggunaan 

metode/kegiatan tersebut sudah benar 

dalam membantu perkembangan empati 

anak, yang didukung oleh penelitian dari 

Mahdiani dan Prasetyaningrum tahun 

2012, hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa baik metode dongeng dan role-

playing berpengaruh pada pengembangan 

empati anak usia dini sebab anak mampu 

belajar bagaimana memahami dan 

merasakan perasaan peran-peran yang 

dibawakannya. Hal tersebut juga didukung 

oleh Elias, Zins, dan Weissberg (2002) 

yang merekomendasikan bahwa untuk 

meningkatkan perilaku empati dan 

prososial adalah dengan mendongeng dan 

biografi, diskusi kelompok, bermain peran, 

kesadaran diri dan pengaturan diri, refleksi 

diri dan penetapan tujuan, ekspresi artistik 

dan pembelajaran kelompok kecil dan 

kooperatif.  

Guru di PAUD Terpadu Titah Bunda 

Bandar Lampung juga menerapkan 

pemberian do-overs kepada anak. Hal ini 

sesuai dengan saran Borba (Suttie, 2016) 

bahwa salah satu cara membantu 

perkembangan empati anak adalah dengan 

memberikan anak peluang untuk do-overs, 

dengan cara memberikan perhatian kepada 

anak yang cenderung memiliki perilaku 

kurang peduli dengan sekitar, kemudian 

guru menilai seberapa besar rasa 

ketidakpedulian anak itu berpengaruh 

terhadap lingkungan, hingga guru 

menemukan cara untuk membantu anak 

tersebut untuk dapat memahami perasaan 

orang lain dan membuatnya lebih peduli 

dengan orang lain. 

Guru juga menanamkan atau membiasakan 

anak untuk berempati terhadap orang lain 

secara verbal maupun dengan contoh 

langsung. Selain adanya pembiasaan guru 

juga menerapkan penilaian terhadap 

mereka sendiri tentang apakah dan 

bagaimana ia dapat bernilai bagi anak, 

yang disebut dengan penerapan examining 

teacher values dengan role-model yakni 

guru menjadi contoh sampai tahap anak 

dapat menangkap pembelajaran tersebut 

dengan baik dan meniru serta menerapkan 

dalam kehidupannya. Peneliti 

menganalisis bahwa hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Kohn (1991: 501) 

yakni tujuan guru seharusnya tidak hanya 

menghasilkan perilaku tertentu tetapi 

untuk membantu anak melihat dirinya 

sendiri sebagai tipe orang yang 

bertanggung jawab dan peduli. Hal 

tersebut menunjukan bahwa guru harus 

mengahasilkan perilaku yang menjadi 

contoh baik bagi anak misalnya pada 

perilaku empati peduli. Pendapat lain yang 
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mendukung adalah pendapat Kremer dan 

Dietzen (1991: 69-75) yang menyatakan 

mengajarkan empati dapat dilakukan 

dengan memodelkan perilaku empatik.  

PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar 

Lampung dalam pembelajaran 

pengembangan empati anak menerapkan 

model pembelajaran kooperatif dan sosial. 

Penggunaan model pembeljaran tersebut 

tepat, sebab didukung oleh beberapa 

peneliti seperti Johnson, Johnson, dan 

Anderson  (1983), Kohn (1991), dan 

Slavin (1985) yang menyatakan bahwa 

selama dekade terakhir banyak yang telah 

ditulis tentang manfaat akademik dan 

sosial dari pembelajaran kooperatif. Dari 

perspektif penelitian, temuan utama adalah 

bahwa mengorganisir peserta didik 

menjadi tim yang anggotanya berbeda satu 

sama lain dalam ras/etnis, jenis kelamin, 

tingkat kemampuan, dan atribut lainnya, 

menghasilkan interaksi prososial yang 

secara signifikan lebih besar di antara para 

pembelajar.  

Pada proses pembelajaran, ada ice-

breaking yang diterapkan oleh guru 

dengan memberikan jenis permainan yang 

ada unsur karakter yang mengembangkan 

empati anak. Menurut hasil analisis 

peneliti penerapan ice-breaking dalam 

pembelajaran dengan aktivitas bermain 

yang mengandung nilai perilaku empati 

sudah tepat karena menurut pendapat 

Fanani (2010: 69) ice-breaking adalah cara 

yang dilakukan dalam memecah kebekuan 

dalam pembelajaran, dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk aktivitas, misalnya 

dalam bentuk cerita lucu dan bermakna 

dari guru, tebakan berhadiah, ataupun 

game-game. Hal ini juga kembali lagi ke 

kodrat maupun esensi belajar anak usia 

dini itu sendiri yakni bermain sambil 

belajar (Depdiknas, 2004).  

Penguatan perilaku empati oleh guru 

terhadap anak berupa reward baik verbal 

maupun bentuk fisik, hal tersebut 

didukung oleh beberapa penelitian dari 

para ahli seperti Kohn (1991), Mills dan 

Grusek (1989) serta Freiberg (1981) 

bahwa untuk mengembangkan perilaku 

empati dapat dilakukan dengan atribusi 

karakter positif atau pujian disposisional 

yang mengacu pada praktek menekankan 

anak yang menunjukan perilaku baik 

adalah karena memang mereka baik.  

Proses pembelajaran di PAUD Terpadu 

Titah Bunda Bandar Lampung yang baik 

juga didukung dengan fasilitas yang baik, 

seperti playworks dalam pengembangan 

empati ada buku cerita bergambar yang 

berisi cerita mengenai karakter atau 

perilaku empati, film atau video 

pembelajaran mengenai karakter atau 

perilaku empati, boneka untuk bermain 

peran, alat permainan kerjasama, alat 

permainan kolektif. Fasilitas yang 

diberikan oleh pihak sekolah sudah sesuai 

dengan saran Borba, yakni berdasarkan 

pendapatnya (Suttie, 2016) bahwa cara 

membantu perkembangan empati anak 

adalah dengan memberikan dorongan 

empati kepada anak yang disertai dengn 

media/fasilitas yang tepat, seperti buku, 

daftar tindakan baik, atau dengan cara lain 

yakni menggunakan playworks, sebuah 

program untuk mengajar kerja sama dan 

empati kepada anak di taman bermain.  

Selain fasilitas tersebut, pihak sekolah juga 

memberikan fasilitas berupa pelibatan 

tokoh masyarakat untuk membantu 

pembelajaran dalam pengembangan 

empati anak, seperti orangtua (kegiatan 

parenting), pengajaran langsung dari 

pendongeng, yakni Kakek Boncel untuk 

mengajarkan anak-anak tentang perilaku 

empati, bekerja sama dengan psikolog, dan 

juga mendatangkan pengajar dari tokoh 

masyarakat misalnya polisi. Pelibatan 

orangtua dan masyarakat sebagai partner 

dalam pembelajaran karakter seperti 

empati adalah hal yang tepat sebab partner 

tersebut akan membantu sekolah dalam 

berdaya upaya mengembangkan nilai-nilai 

yang baik serta memperkuat nilai-nilai 

yang sedang diupayakan atau diajarkan 

oleh sekolah (Saptono, 2016).  



10 
 

Selanjutnya, evaluasi proses pembelajaran 

dilakukan oleh guru dengan observasi dan 

catatan anekdot. Menurut analisis peneliti, 

penggunaan bentuk evaluasi berupa 

observasi dan catatan anekdot ini sudah 

tepat dalam evaluasi perkembangan empati 

anak sebab dapat melihat dan 

menggambarkan proses perkembangan 

empati anak. Serta penggunaan catatan 

anekdot bertujuan untuk memperkuat 

pemahaman guru terhadap anak, karena 

empati harus dilihat perindividu bukan 

perkelompok dan tujuan lainnya adalah 

memunculkan situasi belajar yang lebih 

tepat untuk memunculkan kembali 

perilaku yang diharapkan dan mencegah 

munculnya kembali perilaku yang kurang 

tepat, seperti memunculkan perilaku 

empati dan mencegah munculnya perilaku 

sebaliknya (Haenilah, 2015: 179-184). 

Guru mengevaluasi ketercapaian anak dari 

setiap bidang pengembangan perilaku 

empati anak dengan cara evaluasi harian, 

mingguan, dan bulanan atau semester yang 

dituangkan pada check-list individual dan 

check-list kelompok. Hal ini berarti 

evaluasi sudah dilakukan pada kondisi 

nyata yaitu ketika anak terlibat dalam 

kegiatan bermain secara individual atau 

kelompok, dalam kondisi berkerja sama 

atau mandiri. Hal itu didukung dengan 

pernyataan Haenilah (2015: 167) bahwa 

alat evalusai yang rinci dalam 

mengungkap aspek pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam bidang tertentu 

adalah daftar ceklis. Dalam bukunya yang 

berjudul Kurikulum dan Pembelajaran 

PAUD tahun 2015 menjelaskan bahwa 

evaluasi dalam bentuk observasi dan 

catatan anekdot dapat menggunakan daftar 

ceklis sebagai alat evaluasinya. 

Evaluasi tersebut merupakan cara guru 

untuk mendeteksi kemajuan 

perkembangan anak. Kemudian, hasil 

evaluasi (pengukuran dan penilaian) 

tersebut pada setiap akhir semesternya 

dituangkan dalam bentuk buku raport 

yang di dalamnya sudah ada bagian 

penilaian bidang karakter (salah satumya 

empati) dan penilaian berdasarkan aspek 

perkembangan moral agama, fisik motorik, 

bahasa, kognitif, seni, di mana sosial 

emosional masuk dalam bidang karakter, 

penilaian tersebut berbentuk daftar ceklis, 

dan catatan guru.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa PAUD 

Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung 
telah melaksanakan pembelajaran 

pengembangan empati dengan tujuan  

menciptakan anak yang terhindar dari 

degradasi moral dan dapat diterima baik di 

masyarakat. Perencanaan pembelajarannya 

dilakukan dengan 1) Pembuatan RPPH dan 

menentukan metode pembelajaran 

pengembangan empati yang sesuai. 2) 

Proses pembelajarannya dengan 

menerapkan strategi pembelajaran holistik 

berbasis karaktaer, model pembeljaaran 

kooperatif dan sosial, metode 

pembelajaran knowing, feeling and acting 

yang dikombinasi dengan metode 

bercerita, role-playing dan praktek 

langsung. 3) Evaluasinya berupa evaluasi 

perilaku anak dengan observasi dan 

catatan anekdot yang ditunagkan dalam 

buku raport di akhir semester. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka penulis 

memberikan saran kepada: 1) Guru, guru 

hendaknya mengupayakan agar setiap 

kegiatan pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada anak untuk berperan 

aktif dan mempertahankan kegiatan 

pengembangan empati dalam 

pembelajaran sehari-hari. 2) Kepala 

Sekolah, kepala sekolah hendaknya 

memberikan pemahaham dan pengawasan 

kepada guru mengenai pembelajaran 

pengembangan empati anak dan 

melengkapi fasilitas yang diperlukan 

dalam pembelajaran pengembangan 

empati anak. 3) Peneliti Lain, penelitian 
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ini hendaknya dapat digunakan sebagai 

acuan bagi peneliti lain untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan kepada peneliti 

lain untuk pengembangkan pembelajaran 

empati anak. 
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